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ABSTRACT 

This study aims to explore the impact of implementing the Two Stay Two Stray (TSTS) 
model combined with Social Emotional Learning (SEL) on social skills, taking into 
account students' levels of self-confidence. The research employed a quantitative 
approach using a quasi-experimental method with a 2×2 treatment by level design. The 
sample consisted of 42 fourth-grade students from SD Islam Dwi Matra, South Jakarta, 
who were divided into two groups: an experimental group that received instruction 
using the SEL-based TSTS model, and a control group that was taught using the STAD 
approach. Data collection instruments included a performance assessment to measure 
social skills and a questionnaire to measure students' self-confidence. The results of the 
two-way ANOVA analysis indicated a significant difference in social skills between 
students taught using the SEL-modified TSTS model and those taught using STAD. 
Furthermore, there was a significant interaction between the learning model and 
students' self-confidence levels on their social skills. The follow-up Tukey test revealed 
that the SEL-modified TSTS approach was more effective for students with high self-
confidence, while the STAD approach was more suitable for students with low self-
confidence. These findings highlight the importance of aligning instructional models 
with students’ psychological characteristics to maximize the development of social skills 
at the elementary school level. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi dampak penerapan model Two Stay 
Two Stray (TSTS) yang dikombinasikan dengan Social Emotional Learning (SEL) terhadap 
keterampilan sosial dengan mempertimbangkan tingkat kepercayaan diri siswa. 
Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi 
eksperimen serta desain treatment by level 2×2. Sampel penelitian melibatkan 42 siswa 
kelas IV di SD Islam Dwi Matra, Jakarta Selatan, yang dibagi ke dalam dua kelompok: 
kelompok eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan model TSTS 
berbasis SEL, dan kelompok kontrol yang belajar dengan pendekatan STAD. Instrumen 
pengumpulan data terdiri dari penilaian unjuk kerja untuk mengukur keterampilan 
sosial serta kuesioner untuk mengukur kepercayaan diri. Hasil analisis menggunakan 
ANOVA dua jalur mengindikasikan adanya perbedaan signifikan dalam keterampilan 
sosial antara siswa yang diajar dengan TSTS modifikasi SEL dan yang diajar dengan 
STAD. Selain itu, terdapat interaksi signifikan antara metode pembelajaran dan tingkat 
kepercayaan diri terhadap kemampuan sosial siswa. Hasil uji lanjut Tukey menunjukkan 
bahwa pendekatan TSTS modifikasi SEL lebih optimal untuk siswa yang memiliki 
kepercayaan diri tinggi, sedangkan pendekatan STAD lebih cocok untuk siswa dengan 
tingkat kepercayaan diri yang rendah. Temuan ini menekankan pentingnya 
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menyesuaikan model pembelajaran dengan karakteristik psikologis siswa untuk 
memaksimalkan pengembangan kemampuan sosial di jenjang sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk sumber daya manusia yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berkarakter serta memiliki kemampuan sosial yang 
mumpuni. Melalui proses pendidikan, individu diharapkan dapat mengembangkan seluruh 
potensi dirinya secara seimbang, baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik, guna 
menghadapi berbagai tantangan di era global. Pada jenjang pendidikan dasar, pembelajaran tidak 
semata-mata difokuskan pada penguasaan konten akademik, tetapi juga diarahkan pada 
pengembangan sikap dan perilaku sosial siswa. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 
sekolah dasar berperan strategis sebagai sarana untuk menumbuhkan pemahaman siswa terhadap 
lingkungan sosial, meningkatkan kemampuan berinteraksi, serta membentuk karakter sebagai 
warga negara yang bertanggung jawab (A. L. S. Dewi & Mubarokah, 2019; Sulfemi & Mayasari, 
2019; Wulandari et al., 2023). 

Keterampilan sosial merupakan salah satu aspek penting yang menjadi perhatian utama 
dalam pembelajaran IPS. Keterampilan ini merujuk pada kemampuan individu untuk menjalin 
interaksi dan berkomunikasi secara efektif dalam berbagai konteks sosial. Cartledge dan Milburn 
(1992) menjelaskan bahwa keterampilan sosial mencakup kecakapan dalam menghadapi 
permasalahan sosial serta kemampuan beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Untuk dapat 
berinteraksi secara positif, seseorang perlu memiliki kepekaan dalam memahami situasi, 
mengenali norma yang berlaku, serta mampu merespons secara tepat terhadap kondisi sosial 
yang dihadapinya. Spence (2003) menambahkan bahwa keterampilan sosial terdiri atas respons 
verbal maupun nonverbal, seperti nada suara, ekspresi wajah, dan gerak tubuh, yang 
memengaruhi bagaimana orang lain merespons kehadiran kita. Tidak hanya itu, Combs dan 
Slaby (1977) menyebutkan bahwa keterampilan sosial berkaitan dengan perilaku yang diterima 
secara sosial dan mendatangkan manfaat bersama dalam relasi antarpersonal. Oleh karena itu, 
keterampilan sosial tidak sekadar berperilaku sopan, tetapi juga mencakup dimensi empati, 
kerjasama, dan kemampuan menyelesaikan konflik secara konstruktif.  

Dalam konteks pendidikan, keterampilan sosial menjadi penting karena siswa dituntut 
untuk bekerja sama, bertukar pikiran, dan mematuhi norma dalam lingkungan kelas. Maryani 
(2011), keterampilan sosial terdiri dari empat komponen utama, yakni kemampuan dasar dalam 
berinteraksi, kemampuan berkomunikasi, kemampuan membentuk kerja sama kelompok, serta 
keterampilan dalam menyelesaikan konflik atau permasalahan. Keempat aspek ini membantu 
siswa untuk bersikap fleksibel dan menyesuaikan diri di lingkungan sekolah, serta mendukung 
terbentuknya hubungan sosial yang positif, baik dengan teman sekelas maupun dengan guru 
(Alfianti et al., 2019; S. S. Dewi et al., 2020). Selain itu, keterampilan sosial juga berperan dalam 
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mendukung pencapaian akademik siswa karena menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 
kolaboratif (Hu et al., 2021; Matson, 2009). 

Idealnya, keterampilan sosial dimiliki oleh setiap peserta didik sejak usia sekolah dasar 
agar mampu menjalin hubungan yang sehat dan berinteraksi secara efektif dalam lingkungan 
belajar maupun sosial. Peserta didik yang memiliki keterampilan sosial yang berkembang dengan 
baik biasanya mampu berkomunikasi secara percaya diri, membangun relasi interpersonal yang 
sehat, serta bertindak sesuai dengan aturan dan norma sosial yang berlaku (Caldarella & Merrell, 
1997). Selama kegiatan belajar mengajar, siswa dengan keterampilan sosial yang baik cenderung 
mampu menjadi pendengar yang aktif, mengungkapkan pendapat secara sopan, serta 
berkolaborasi dengan anggota kelompok untuk meraih tujuan bersama. (Jarolimek, 1977). 
Mereka juga menunjukkan kemampuan mengendalikan emosi, menyelesaikan konflik melalui 
diskusi, dan menghormati perbedaan pendapat (Maryani, 2011). Keterampilan ini tercermin dari 
penerimaan teman sebaya dan partisipasi aktif dalam pembelajaran. Di samping komunikasi 
verbal, aspek nonverbal seperti tatapan mata, mimik wajah, dan gerakan tubuh juga merupakan 
indikator signifikan dalam menilai keterampilan sosial (Spence, 2003). Dalam praktiknya, 
keterampilan sosial menjadi fondasi dalam membangun kepercayaan diri dan keterlibatan siswa 
yang berdampak pada keberhasilan akademik dan sosial (Matson, 2009). 

Namun pada praktiknya, sejumlah penelitian dan hasil observasi mengungkapkan bahwa 
keterampilan sosial siswa masih berada pada tingkat yang rendah. Tidak sedikit di antara mereka 
yang cenderung pasif saat mengikuti proses pembelajaran, enggan berdiskusi, kurang percaya diri 
saat berbicara, dan tidak kooperatif saat bekerja dalam kelompok (S. S. Dewi et al., 2020; 
Marheni et al., 2020; Rahayuningtyas, 2018; Setiawan & Pebrina, 2019). Data hasil kuesioner 
keterampilan sosial di salah satu sekolah dasar menunjukkan bahwa 61,90% siswa memiliki 
keterampilan sosial yang kurang, dan hanya 38,10% yang berada pada kategori baik. Kondisi ini 
mengindikasikan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam pengembangan 
keterampilan sosial peserta didik, sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu 
menstimulus keterampilan tersebut secara efektif. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif 
mampu meningkatkan keterampilan sosial siswa di berbagai jenjang dan mata pelajaran. 
Rahmanuddin et al. (2021) mengkaji pengaruh model Two Stay Two Stray (TSTS) yang 
dipadukan dengan outdoor study dalam pembelajaran IPA dan menemukan peningkatan 
keterampilan sosial siswa. Virginanti et al. (2019) menggunakan pendekatan Social Emotional 
Learning (SEL) melalui metode Group Investigation dalam pembelajaran kimia untuk 
memperkuat kompetensi sosial emosional siswa. Penelitian lain oleh Dewi et al. (2020) 
mengungkapkan bahwa penerapan model Time Token Arends berpengaruh positif terhadap 
keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran IPS, sementara Rando dan Pali (2021) 
menerapkan model STAD dalam pembelajaran IPA melalui pendekatan Penelitian Tindakan 
Kelas. Adapun Putri et al. (2019) membandingkan keefektifan model Think Pair Share dengan 
metode pembelajaran langsung dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa tingkat SMP. 
Meskipun penelitian-penelitian tersebut membuktikan efektivitas masing-masing model, belum 
banyak kajian yang secara khusus mengintegrasikan model TSTS dengan SEL dalam 
pembelajaran IPS di sekolah dasar, serta menilai keterampilan sosial berdasarkan aspek 
kepercayaan diri siswa.  

Model Two Stay Two Stray (TSTS) adalah salah satu jenis pembelajaran kooperatif yang 
dirancang untuk mendorong siswa saling bertukar informasi antar kelompok secara aktif. Dalam 
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pelaksanaannya, dua siswa tetap berada di kelompok asal untuk menyampaikan hasil diskusi, 
sementara dua anggota lainnya berpindah ke kelompok lain guna mencari dan menyerap 
informasi tambahan (Al Falah & Rosy, 2021; Mulyantini et al., 2019). Model ini dirancang untuk 
mendorong partisipasi siswa, meningkatkan keberanian berbicara, serta melatih tanggung jawab 
dan kerja sama tim dalam suasana yang menyenangkan (Dumaini et al., 2019; Lisdiana, 2019). 
Melalui interaksi antar kelompok, siswa menjadi lebih termotivasi untuk berkomunikasi secara 
aktif dan berpikir kritis. Sejumlah studi telah menunjukkan bahwa model TSTS memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan minat belajar, hasil belajar, serta keterampilan sosial 
peserta didik (Astikajaya, 2023; Purnama et al., 2020; Rahmanuddin et al., 2021). 

Sementara itu, Social Emotional Learning (SEL) merupakan suatu proses pendidikan yang 
dirancang untuk mengembangkan lima kompetensi utama, yaitu kesadaran diri, pengelolaan diri, 
kesadaran sosial, kemampuan menjalin hubungan, dan pengambilan keputusan yang 
bertanggung jawab  (CASEL, 2003). Integrasi SEL dalam pembelajaran terbukti dapat 
meningkatkan empati, hubungan positif, keterampilan sosial emosional, serta pencapaian 
akademik siswa (Durlak et al., 2011; Mondéjar & Pastor, 2017; Payton et al., 2008). Osher et al. 
(2008) menegaskan pentingnya penguasaan kompetensi sosial-emosional bagi siswa agar dapat 
menghadapi tekanan akademik dan menjalin interaksi yang sehat. Ketika model TSTS 
dimodifikasi dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip SEL, proses pembelajaran tidak hanya 
berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga pada penguatan karakter sosial dan emosional 
secara seimbang. Penggabungan SEL ke dalam model pembelajaran menciptakan lingkungan 
belajar yang kolaboratif, mendalam, dan sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah dasar. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Two Stay Two Stray 
yang dimodifikasi dengan SEL terhadap keterampilan sosial ditinjau berdasarkan tingkat 
kepercayaan diri siswa. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen, serta 
menerapkan desain treatment by level 2×2. Populasi dalam penelitian mencakup seluruh siswa 
sekolah dasar di Kelurahan Cilandak Barat, Kota Jakarta Selatan. Pemilihan sampel dilakukan 
menggunakan teknik cluster random sampling, dan diperoleh SD Islam Dwi Matra sebagai lokasi 
penelitian. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas IV A sebanyak 21 orang sebagai kelompok 
eksperimen yang mendapatkan pembelajaran menggunakan model TSTS modifikasi SEL, dan 
kelas IV B sebanyak 21 orang sebagai kelompok kontrol yang menerima model STAD. 
Instrumen yang digunakan meliputi lembar penilaian unjuk kerja untuk menilai keterampilan 
sosial serta kuesioner untuk mengukur kepercayaan diri. Penilaian keterampilan sosial mengacu 
pada empat indikator utama, yaitu kemampuan dasar dalam berinteraksi, kemampuan 
komunikasi, kemampuan membangun kerja sama tim, serta keterampilan dalam menyelesaikan 
masalah (Maryani, 2011). Analisis data dilakukan melalui pendekatan statistik deskriptif dan 
inferensial. Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan homogenitas. Untuk pengujian hipotesis, 
digunakan analisis varians dua jalur (Two Way ANOVA) yang dilanjutkan dengan uji Tukey guna 
melihat perbedaan signifikan antar kelompok. Seluruh analisis dilakukan dengan bantuan 
perangkat lunak JAMOVI versi 2.3.28. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 
model pembelajaran, tingkat kepercayaan diri, serta interaksi di antara keduanya terhadap 
keterampilan sosial siswa. Skema desain treatment by level 2×2 ditampilkan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Konstelasi Penelitian Desain Treatmen by level 2x2 
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Kepercayaan Diri 

(B) 

Model TSTS 
modifikasi SEL 

(A1) 

Model STAD 

(A2) 

Tinggi (B1) A1B1 A2B1 
Rendah (B2) A1B2 A2B2 

Keterangan: 
A1 : Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) modifikasi Social Emotional Learning (SEL) 
A2  : Model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
B1   : Siswa dengan tingkat kepercayaan diri tinggi 
B2  : Siswa dengan tingkat kepercayaan diri rendah 
A1B1 : Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model TSTS modifikasi SEL dan memiliki   

kepercayaan diri tinggi 
A1B2 : Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model TSTS modifikasi SEL dan memiliki 

kepercayaan diri rendah 
A2B1  : Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model STAD dan memiliki kepercayaan diri tinggi 
A2B2  : Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model STAD dan memiliki kepercayaan diri 

rendah 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil 

Analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan ilustrasi awal mengenai data keterampilan 
sosial siswa, yang dikelompokkan berdasarkan jenis model pembelajaran yang digunakan serta 
level kepercayaan diri masing-masing peserta didik. Analisis ini mencakup jumlah sampel, nilai 
rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum pada masing-masing kelompok. 
Hasil analisis deskriptif tersebut disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Keterampilan Sosial 
Kepercayaan 

Diri 
Kelas N Mean 

Standard 
Deviation 

Minimum Maximum 

Tinggi Eksperimen 7 26.9 0.900 26 28 
 Kontrol 7 22.0 1.633 20 25 

Rendah Eksperimen 7 18.4 1.397 16 20 
 Kontrol 7 20.4 1.134 19 22 

Merujuk pada Tabel 2, peserta didik dengan tingkat kepercayaan diri tinggi menunjukkan 
rata-rata keterampilan sosial yang lebih tinggi dalam kelompok eksperimen (26,9) dibandingkan 
dengan kelompok kontrol (22,0). Hal ini menunjukkan bahwa model TSTS yang dimodifikasi 
dengan SEL lebih efektif bagi siswa dengan kepercayaan diri tinggi. Sebaliknya, pada siswa 
dengan kepercayaan diri rendah, nilai rata-rata keterampilan sosial justru lebih tinggi pada 
kelompok kontrol (20,4) dibandingkan dengan kelompok eksperimen (18,4), yang 
mengindikasikan bahwa pendekatan STAD lebih cocok bagi siswa dengan kepercayaan diri 
rendah. 

Dari temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model TSTS berbasis SEL 
lebih optimal dalam meningkatkan keterampilan sosial peserta didik yang memiliki kepercayaan 
diri tinggi dibandingkan dengan model STAD. Sebaliknya, siswa dengan kepercayaan diri yang 
rendah cenderung lebih berkembang keterampilan sosialnya ketika mengikuti pembelajaran 
dengan model STAD. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas suatu model pembelajaran 
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terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan diri yang 
dimiliki oleh masing-masing individu. 

Sementara itu, uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data dari masing-masing 
kelompok memiliki distribusi yang normal, yang merupakan syarat penting dalam penggunaan 
analisis parametrik seperti ANOVA dua arah. Dalam penelitian ini, normalitas diuji 
menggunakan Shapiro-Wilk dengan tingkat signifikansi sebesar α = 0,05. Hasil dari uji ini 
menjadi acuan dalam menentukan kelayakan analisis hipotesis yang dilakukan pada tahap 
berikutnya. Rangkuman hasil uji normalitas ditampilkan dalam tabel berikut. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 
Kelas Statistic p Kesimpulan 

Eksperimen 
Kontrol 

0.983 0.906 Distribusi Normal 

Mengacu pada Tabel 3, hasil uji normalitas dengan Shapiro-Wilk menghasilkan nilai p 
sebesar 0,906 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa data keterampilan sosial memiliki distribusi 
yang normal. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa distribusi data pada kedua 
kelompok adalah normal. Setelah uji normalitas terpenuhi, langkah berikutnya adalah 
melakukan uji prasyarat kedua, yakni uji homogenitas, yang bertujuan untuk melihat apakah 
terdapat kesamaan varians antar kelompok. Uji ini dilakukan dengan menggunakan Levene Test, 
dan hasilnya disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas (Levene's) 

Data 
Levene's 

Statistic (F) 
df1 df2 p Kesimpulan 

Keterampilan 
Sosial 

0.398 3 24 0.756 Homogen 

 
Berdasarkan Tabel 4, hasil uji Levene menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,756 (p > 

0,05), yang mengindikasikan bahwa varians data antar kelompok bersifat homogen. Dengan 
terpenuhinya asumsi homogenitas, analisis dapat dilanjutkan ke tahap pengujian hipotesis. 
Dalam penelitian ini, hipotesis diuji menggunakan analisis varians dua jalur (Two-Way ANOVA) 
untuk mengetahui pengaruh utama (main effect) dari model pembelajaran dan tingkat 
kepercayaan diri, serta pengaruh interaksi (interaction effect) antara kedua variabel tersebut 
terhadap keterampilan sosial peserta didik. Apabila ditemukan adanya interaksi yang signifikan, 
maka akan dilakukan uji lanjutan post hoc Tukey guna mengidentifikasi secara rinci perbedaan 
antar kelompok. Hasil Two-Way ANOVA disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 5. Hasil Analisis Varians 2 Jalur 
 Sum of Squares df Mean Square F p 

Overall model 271.6 3 90.52 53.93 < .001 

Kelas 14.3 1 14.29 8.51 0.008 

Kepercayaan Diri 175.0  175.00 104.26 < .001 

Kelas * Kepercayaan 
Diri 

82.3 1 82.29 49.02 < .001 

Residuals 40.3 24 1.68   
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Hasil analisis ANOVA dua jalur yang ditampilkan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai 
p untuk faktor model pembelajaran adalah 0,008 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan dalam keterampilan sosial antara siswa yang belajar menggunakan model TSTS 
modifikasi SEL dan mereka yang belajar dengan model STAD. Peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran dengan model TSTS berbasis SEL memperoleh skor keterampilan sosial yang lebih 
tinggi, sehingga model tersebut dinilai lebih efektif. Selain itu, nilai p untuk interaksi antara 
model pembelajaran dan tingkat kepercayaan diri adalah < 0,001 (p < 0,05), yang menunjukkan 
adanya interaksi yang signifikan. Dengan kata lain, seberapa besar pengaruh model pembelajaran 
terhadap keterampilan sosial dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan diri siswa. Interaksi antara 
kedua variabel bebas tersebut divisualisasikan dalam gambar berikut. 

 

Gambar 1. Grafik Interaksi antara Model Pembelajaran dan Kepercayaan Diri terhadap 
Keterampilan Sosial 

Dari Gambar 1 terlihat bahwa garis yang mewakili kelompok dengan tingkat kepercayaan 
diri berbeda menunjukkan arah yang tidak sejajar dan cenderung berlawanan, baik pada model 
TSTS modifikasi SEL maupun model STAD. Pola ini mengisyaratkan adanya interaksi antara 
jenis model pembelajaran dan tingkat kepercayaan diri dalam memengaruhi keterampilan sosial 
siswa. Dengan kata lain, dampak dari suatu model pembelajaran terhadap keterampilan sosial 
tidak bersifat tetap, tetapi tergantung pada kepercayaan diri peserta didik. Untuk mengidentifikasi 
perbedaan lebih rinci antar kelompok, dilakukan analisis lanjutan menggunakan uji post hoc 
Tukey, yang hasilnya ditampilkan dalam tabel berikut. 

Tabel 6 Hasil Uji Lanjutan dengan Uji Post Hoc Tukey 

Kelompok 
Mean 

Difference 
SE df t Ptukey 

A1B1 dan 
A2B1 

4.86 0.693 24.0 7.01 < .001 

A1B2 dan 
A2B2 

-2.00 0,693 24.0 -2.89 0.038 

Hasil analisis lanjutan menggunakan uji post hoc Tukey yang ditampilkan pada Tabel 6 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam keterampilan sosial antara kelompok 
A1B1 dan A2B1 (p < 0,001), serta antara kelompok A1B2 dan A2B2 (p = 0,038). Peserta didik 
dengan kepercayaan diri tinggi yang mengikuti pembelajaran menggunakan model TSTS berbasis 
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SEL (A1B1) memiliki tingkat keterampilan sosial yang secara signifikan lebih tinggi 
dibandingkan dengan mereka yang diajar menggunakan model STAD (A2B1). Sebaliknya, pada 
siswa dengan kepercayaan diri rendah, kelompok yang menggunakan model STAD (A2B2) 
menunjukkan kemampuan sosial yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok yang 
menggunakan model TSTS modifikasi SEL (A1B2). Hasil ini mengindikasikan bahwa pengaruh 
model pembelajaran terhadap pengembangan keterampilan sosial dipengaruhi oleh perbedaan 
tingkat kepercayaan diri siswa. 

 
b. Pembahasan 

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa model TSTS yang dipadukan dengan SEL 
memiliki efektivitas lebih tinggi daripada model STAD dalam mengembangkan keterampilan 
sosial peserta didik.. Model TSTS mendorong interaksi sosial yang aktif melalui rotasi peran dan 
pertukaran informasi antarkelompok, sehingga mendukung pengembangan empati, komunikasi, 
dan kerja sama. Temuan ini sejalan dengan Rahmanuddin et al. (2021) dan Lisdiana (2019), serta 
didukung oleh prinsip SEL dari CASEL (2003) yang menekankan pentingnya social awareness dan 
relationship skills. Sebaliknya, model STAD yang bersifat tetap dan berorientasi akademik 
cenderung membatasi ruang pengembangan sosial secara luas (Yoder, 2014). 

Selain itu, ditemukan pula adanya pengaruh interaksi yang signifikan antara model 
pembelajaran dan tingkat kepercayaan diri terhadap keterampilan sosial siswa. Efektivitas suatu 
model pembelajaran tidak bersifat seragam, melainkan dipengaruhi oleh karakteristik afektif 
peserta didik. Siswa dengan kepercayaan diri tinggi menunjukkan perkembangan sosial yang 
lebih optimal ketika belajar melalui TSTS modifikasi SEL, sedangkan siswa dengan kepercayaan 
diri rendah menunjukkan hasil yang lebih sesuai ketika belajar melalui STAD. Temuan ini 
mendukung teori Vygotsky (1978) mengenai pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan 
fungsi psikologis, serta relevan dengan prinsip SEL (Payton et al., 2008).  

Siswa dengan kepercayaan diri tinggi memperoleh lebih banyak manfaat dari model TSTS 
karena model ini memberikan ruang ekspresi, kepemimpinan, dan diskusi terbuka. Fase “stay” 
dan “stray” melatih mereka untuk menyampaikan pendapat dan menerima umpan balik secara 
aktif. Hal ini sejalan dengan pandangan Lauster (2008) dan Hakim (2005) yang menyatakan 
bahwa individu percaya diri umumnya aktif berinteraksi dan nyaman mengekspresikan diri. 
Kompetensi seperti self-awareness dan relationship management dalam SEL juga sangat mendukung 
perkembangan keterampilan sosial pada kelompok ini (CASEL, 2003). 

Sebaliknya, siswa dengan kepercayaan diri rendah menunjukkan peningkatan keterampilan 
sosial yang lebih stabil melalui model STAD. Struktur kelompok tetap dan aktivitas terprediksi 
menciptakan rasa aman bagi mereka untuk berpartisipasi tanpa tekanan tampil di hadapan 
kelompok lain. Hal ini didukung oleh Siregar (2021) dan Slavin (2015), yang menyatakan bahwa 
STAD efektif bagi siswa dengan kesiapan afektif rendah karena pendekatannya tidak menuntut 
ekspresi sosial secara terbuka. 

Dengan demikian, dalam upaya meningkatkan keterampilan sosial, strategi pembelajaran 
sebaiknya disesuaikan dengan tingkat kepercayaan diri yang dimiliki siswa. Model TSTS 
modifikasi SEL lebih cocok digunakan pada peserta didik yang memiliki kepercayaan diri tinggi, 
sementara model STAD lebih efektif untuk siswa dengan tingkat kepercayaan diri yang rendah. 
Penyesuaian metode pembelajaran dengan karakteristik afektif siswa menjadi faktor kunci dalam 
memaksimalkan pengembangan keterampilan sosial di jenjang sekolah dasar. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal berikut. (1) Terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam kemampuan sosial antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan model TSTS berbasis SEL dan mereka yang belajar menggunakan model STAD. Secara 
umum, model TSTS modifikasi SEL terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan 
sosial peserta didik. (2) Penelitian ini juga menemukan adanya interaksi yang signifikan antara 
jenis model pembelajaran dan tingkat kepercayaan diri siswa terhadap pengembangan 
keterampilan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas model pembelajaran tidak bersifat 
universal, tetapi dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan diri masing-masing siswa. (3) Pada siswa 
dengan kepercayaan diri tinggi, model TSTS modifikasi SEL lebih efektif dibandingkan STAD, 
karena mampu memberikan ruang ekspresi sosial dan refleksi emosional yang luas. (4) Siswa 
dengan kepercayaan diri rendah menunjukkan perkembangan keterampilan sosial yang lebih baik 
ketika belajar dengan model STAD, yang menyediakan struktur kelompok tetap dan suasana 
belajar yang stabil. Temuan ini menunjukkan bahwa pemilihan model pembelajaran yang tepat 
perlu mempertimbangkan karakteristik psikologis siswa, khususnya tingkat kepercayaan diri, 
untuk mengoptimalkan pengembangan keterampilan sosial. 
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